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Peneliti melakukan penelitian ini dengan maksud untuk mengetahui dan menganalisis 
penyelenggaraan Festival Pamalayu sebagai sebuah saluran komunikasi dalam 
internalisasi budaya serta makna dan perasaan unik yang muncul di kalangan 
masyarakat setelah Festival Pamalayu digelar. Untuk membahas bahasan tersebut, 
peneliti menggunakan dua teori. Pertama, teori konstruksi realitas sosial untuk 
menganalisis dan menjelaskan proses pembentukan makna melalui penyelenggaraan 
festival di kalangan masyarakat Dharmasraya. Kedua, peneliti menggunakan teori 
place identity untuk kemudian menjelaskan makna dan perasaan yang terbentuk 
setelah pelaksanaan festival. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Sementara paradigma yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah konstruktivisme. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 
wawancara dengan beberapa masyarakat dari berbagai latarbelakang dan 
penyelenggara festival. Hasil penelitian menunjukan bahwa Festival Pamalayu 
sebagai saluran komunikasi dalam internalisasi budaya melalui segala prosesnya telah 
membentuk makna dan perasaan komunal yang unik bagi masyarakat terhadap 
tempat, daerah dan festival itu sendiri. Muncul rasa ingin memajukan daerah dan 
perasaan bangga karena telah lahir di sebuah daerah yang memiliki sejarah besar di 
masa lalu. Lebih jauh, Festival Pamalayu ternyata mampu membentuk sebuah 
identitas imajiner kabupaten Dharmasraya sebagai Negeri Para Raja lewat 
penyelenggaraannya. 
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This research was conducted to determine and analyze the holding of Pamalayu 
Festival as a communication channel in the internalization of culture and the unique 
meanings and feelings that might arise in the community after the Pamalayu Festival 
was held. Discussing this topic, the researcher used two theories. First theory was the 
social reality construction theory to analyze and explain the process of meaning 
construction through the holding of festivals among the Dharmasraya community. 
Secondly, researcher also used the place identity theory, to then explain the meanings 
and feelings formed after the festival was held. This study used a qualitative method 
and a case study approach. Meanwhile, the paradigm used in this research was 
constructivism. Data collection was carried out through observation and interviewing 
several Dharmasraya people from various backgrounds and the festival organizers. 
The results showed that the Pamalayu Festival as a communication channel in 
cultural internalization through all it’s processes has formed a unique communal 
meaning and feeling for the community towards the place, region and festival itself. 
The will to develop region and the pride among Dharmasraya people appeared. 
Furthermore, the Pamalayu Festival has been able to construct an imaginary identity 
of Dharmasraya Regency as “The Land of Kings” through its implementation. 
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